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ABSTRAK

Limbah pertanian cenderung dipandang sebagai bahan buangan oleh petani, sehingga sering
terbuang percuma dan dibakar. Limbah pertanian yang terbuang pada dasarnya merupakan
bahan organik yang mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Dampaknya petani
membutuhkan jumlah pupuk yang lebih banyak untuk meningkatkan produksi, disisi lain
petani membuang bahan baku pupuk yang bermanfaat bagi kesuburan dan kesehatan tanah.
Keterbatasan pengetahuan petani mengenai kandungan hara makro dan mikro limbah
pertanian menyebabkan limbah dibuang dan dibakar. Umumnya petani juga tidak mengetahui
metode pengomposan limbah pertanian, khususnya limbah jerami padi. Kondisi ini juga
terjadi di kawasan Subak Telun Ayah, Tegalalang, Gianyar. Guna mengatasi permasalahan
petani, maka dilakukan penyuluhan atau sosialisasi terkait kandungan limbah dan upaya
pengolahan melalui pengomposan. Petani diberikan pengetahuan terkait pengomposan limbah
pertanian dengan cepat, mudah dan menghasilkan kompos berkualitas dengan memanfaatkan
dekomposer alami (seperti kotoran hewan dan tanah subur). Petani juga diberikan
pengetahuan terkait manfaat dari kompos dari limbah pertanian bagi kesuburan tanah.
Harapannya petani memiliki pengetahuan terkait pengelolaan limbah pertanian dan mampu
memanfaatkannya, sehingga kedepannya mampun mewujudkan pertanian yang ramah
lingkungan.

Kata kunci: sosialisasi, limbah pertanian, pengelolaan limbah, kesuburan tanah, Subak

ABSTRACT
Agricultural waste tends to be seen as a waste material by farmers, so it is often wasted and
burned. Agricultural waste that is wasted is basically organic material that contains nutrients
needed by plants. As a result, farmers need more fertilizer to increase production, on the
other hand, farmers throw away fertilizer raw materials that are beneficial for soil fertility
and health. The limited knowledge of farmers regarding the macro and micro nutrient content
of agricultural waste causes the waste to be disposed of and burned. Generally, farmers also
do not know the method of composting agricultural waste, especially rice straw waste. This
condition also occurs in the Subak Telun Ayah area, Tegalalang, Gianyar. In order to
overcome farmers' problems, counseling or socialization related to waste content and
processing efforts through composting is carried out. Farmers are given knowledge related to
composting agricultural waste quickly, easily and to produce quality compost by utilizing
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natural decomposers (such as animal manure and fertile soil). Farmers are also given
knowledge regarding the benefits of compost from agricultural waste for soil fertility. The
hope is that farmers have knowledge related to agricultural waste management and are able
to use it, so that in the future they are able to realize environmentally friendly agriculture
Keywords: socialization, agricultural waste, waste management, soil fertility, Subak

PENDAHULUAN

Pembakaran sisa tanaman di lapangan
terbuka telah menjadi perhatian, karena
berpengaruh  signifikan terhadap upaya
mitigasi perubahan iklim. pembakaran telah
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas
udara dan berbagai masalah Kesehatan [1].
Masih terdapat masyarakat yang tidak
menyadari efek negatif dari pembakaran
terbuka pada lingkungan dan efek kesehatan
[2]. Praktik pembakaran sisa tanaman
pertanian menjadi tantangan dalam sistem
produksi pertanian, karena meningkatnya
polusi udara [1].

Jerami padi sebagai salah satu limbah
pertanian cenderung dibakar oleh petani.

Tercatat 30,34% petani di Kabupaten
Klungkung, Bali  memiliki  kebiasaan
membakar jerami padi yang dihasilkan.

Petani beralasan untuk membasmi hama dan
mempercepat penanganan limbah guna
mengejar pengolahan tanah untuk masa
tanam berikutnya [3].

Dampak pembakaran yaitu hilangnya
unsur hara tanah, dimana tanah dapat
kehilangan seluruh unsur N, unsur P hilang
sekitar 25%, unsur K hilang sekitar 20% dan
unsur S hilang dari 5 sampai 60%. Besarnya
unsur hara yang hilang selama pembakaran
dipengaruhi oleh metode yang digunakan
untuk membakar limbah jerami padi [4].
Pembakaran dilakukan oleh petani karena
minim pengetahuan mengenai cara mengolah
jerami menjadi kompos. Petugas penyuluh
lapangan (PPL) juga tidak memberikan
pengetahuan cara mengomposkan jerami ke
petani dan hanya memberikan cara
pengomposan kotoran ternak [5].
Pembakaran jerami padi salah satunya erat
kaitannya dengan jenis tanaman yang akan
ditanam pada masa tanam berikutnya. Petani
percaya bahwa abu pembakaran dapat
meningkatkan produksi jagung dan kacang
tanah [3].

Membakar limbah pertanian merupakan
pengetahuan yang didapatkan petani secara
turun-temurun dalam mengelola limbah.

Padahal praktek ini menyebabkan petani
kehilangan potensi bahan baku kompos untuk
memperbaiki kualitas tanah [6]. Berat limbah
jerami padi menjadi indikator kemampuan
tanaman padi dalam menyerap kandungan
hara dalam tanah [7]. Peningkatan jumlah
serapan unsur hara oleh tanaman akan
membantu pertumbuhan tanaman menjadi
lebih baik dan berat tanaman juga meningkat
[8]. Perlakuan pemupukan berpengaruh nyata
terhadap produksi limbah jerami, selain
pengaruh varietas tanaman, cuaca, serta
metode tanam [9]. Upaya pengembalian
limbah jerami padi ke tanah menjadi solusi
dalam menghindari kehilangan kandungan
bahan organik akibat budidaya yang intensif
[10].

Kandungan nitrogen dan kalium dalam
Jerami padi merupakan unsur hara yang
sangat dibutuhkan tanaman. Pengembalian
jerami padi ke tanah menjadi usaha penting
dalam menjaga ketersediaan unsur K tanah
guna memenuhi unsur K yang dibutuhkan
tanaman [11]. Kandungan penting lainnya
dalam Jerami padi yaitu C-organik sekitar
44,71%, N-total sekitar 1,08%, P mencapai
0,17% dan unsur K mencapai 2,7% [12].

Pengembalian limbah pertanian ke tanah
sebagai bahan organik, selain menjaga
ketersediaan unsur hara juga berperan dalam
menjaga populasi mikroba tanah [13].
Penambahan bahan organik berupa limbah
pertanian yang mengandung unsur C dan N
akan berdampak pada peningkatan populasi
mikroba pada tanah. Peningkatan
penambahan bahan organik pada tanah juga
akan diikuti peningkatan populasi mikroba
[14]. Pemanfaatan limbah pertanian sebagai
bahan organik pembenah tanah menjadi
upaya efisiensi penggunaan pupuk anorganik.
Langkah ini juga akan mengurangi volume
dan dampak terhadap lingkungan dari
pencemaran limbah pertanian [15].

Kegiatan pembakaran limbah pertanian,
khususnya jerami padi selama ini sangat
mudah  ditemui. Pembakaran  limbah
pertanian juga terjadi di lahan-lahan Subak di
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Bali, seperti di Kawasan Subak di wilayah
Desa Tegalalang, Gianyar Bali. Desa
Tegalalang adalah salah satu desa yang
berkembang menjadi Kawasan wisata.
Kawasannya merupakan daerah pegunungan
dengan ketinggian sekitar 900 m diatas
permukaan laut dengan posisi membujur
kearah Barat. Wilayah desa  memiliki
struktur tanah rata dan dipengaruhi oleh dua
musim (hujan dan kemarau). Rata-rata curah
hujan di Tegalalang sekitar 146 mm/bulan
dan suhu udara rata-rata berkisar antara 15
°C-32 °C.

Subak Telun Ayah menjadi salah satu
Subak yang secara adminitrasi dan geografis
merupakan bagian dari wilayah Desa
Tegalalang. Subak ini memiliki luas lahan 32
Ha dengan orientasi budidaya padi. Limbah
jerami yang dihasilkan di Subak Telun Ayah
umumnya dibakar. Petani anggota Subak
berkeinginan  untuk  mengolah  limbah
pertanian tersebut, sehingga membutuhkan
sosialisasi dan pelatihan pengolahan jerami.
Petani pada sisi lain memiliki keinginan
untuk  mengurangi  penggunaan  pupuk
anorganik dan menuju pertanian ramah
lingkungan.

Petani  memiliki  keinginan  untuk
mengolah jerami yang dihasilkan, selain
karena  kesulitan  mendapatkan  pupuk
anorganik, juga karena adanya keinginan
mengurangi  polusi akibat pembakaran
limbah pertanian. Target lainnya, petani ingin
menjadikan kawasan Subak Telun Ayah
sebagi kawasan ekowisata. Kawasan Subak
Telun Ayah selama ini telah menjadi salah
satu lokasi favorit bagi wisatawan untuk
melakukan kegiatan trekking.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Bentuk Kegiatan

Pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi atau
penyuluhan kepada mitra, yaitu Subak Telun
Ayah, Desa Tegalalang, Gianyar, Bali.
Bentuk sosialisasi atau penyuluhan dipilih
dalam upaya transfer pengetahuan kepada
petani mengenai pentingnya pemanfaatan
limbah pertanian bagi upaya menjaga
kualitas dan kesuburan tanah. Tujuannya
agar terjadi peningkatan pemahaman pada
petani dalam upaya mengurangi biaya
pembelian pupuk anorganik dan pentingnya

pengolahan limbah  pertanian  guna
mewujudkan pertanian berkelanjutan.
Pemilihan  kata  sosialisasi  atau

penyuluhan sama artinya dengan penerangan,
dimana sosialisasi juga memiliki makna
sebagai sebuah transfer ilmu. Sosialisasi
secara konsep memiliki arti ilmu tentang
perilaku manusia dalam sebuah sistem social
[16]. Sosialisasi apabila dilakukan penyuluh
pertanian memiliki makna strategis dalam
usaha membantu petani dalam meningkatkan
usahataninya. Penyuluh memiliki peran
dalam membina  petani mengelola
usahataninya agar efektif dan efisien, target
akhirnya adalah peningkatan pendapatan
petani [17].

Kegiatan sosialisasi perbaikan kesuburan
tanah melalui pengolahan limbah pertanian
dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu :

a. Persiapan kegiatan

Persiapan tahap awal dilakukan dengan
menentukan  mitra  kegiatan,  dengan
melakukan kunjungan ke beberapa kelompok
Subak. Kelompok Subak Telun Ayah
kemudian dipilih  karena  menghadapi
masalah dalam pengelolaan limbah pertanian
dan adanya keinginan untuk memanfaatkan
limbah tersebut untuk mewujudkan pertanian
ramah lingkungan. Pertimbangan lainnya
yaitu, pemilihan Subak Telun Ayah sejalan
dengan visi Universitas Warmadewa yang
berwawasan ekowisata, mengingat kawasan
Subak Telun Ayah telah menjadi salah satu
lokasi favorit wisatawan untuk melakukan
kegiatan trekking. Tahapan berikutnya yaitu
meminta ijin dan kesediaan  untuk
melaksanakan kegiatan sosialisasi dengan
melibatkan anggota subak sebagai peserta.
Kelompok Subak juga diminta membantu
menyediakan ~ tempat  sosialisasi  dan
mempersiapkan peserta.

Hasil koordinasi dengan Pekaseh (Ketua
Subak) disepakati kegiatan sosialisasi digelar
pada tanggal 25 April 2022. Tim dosen dan
mahasiswa yang akan melaksanakan kegiatan

mulai  menyiapkan  peralatan,  materi
sosialisasi, akomodasi dan sumbangan
peralatan.
b. Sosialisasi



Logista-Jurnal lImiah Pengabdian kepada Masyarakat

Vol 7. No.1 Tahun 2023 Hal: 7-15

Sosialisasi atau penyuluhan dimulai
Pukul 09.00 Wita hingga 12.15 Wita di
Wantilan  Pura Duur Bingin, Desa
Tegalalang, Gianyar, Bali. Pelaksanaan
kegiatan diawali dengan perkenalan tim
pengabdian  dari  Fakultas  Pertanian,
Universitas Warmadewa dan perkenalan
pengurus  Subak, serta  permasalahan
pengelolaan limbah pertanian yang dihadapi.
Pemaparan materi disampaikan oleh Dr.
Desak Ketut Tristiana Sukmadewi, S.Si.,
M.Si selama sekitar 30 menit. Pemaparan
materi  dilanjutan dengan diskusi dan
silahturahmi dengan kelompok Subak. Materi
yang disampaikan terkait potensi produksi
limbah pertanian, pemanfaatan, kandungan
limbah pertanian, pengolahan limbah
pertanian dan hubunganya dengan kesuburan
tanah.

c. Penutup

Kegiatan sosialisasi perbaikan
kesuburan tanah ditutup dengan penyerahan
peralatan pertanian berupa cangkul dan sabit.
Acara berikutnya foto bersama sebagali
dokumentasi kegiatan dan makan bersama.
Pasca kegiatan sosialisasi tim pengabdian
melakukan penyusunan laporan sebagai
bentuk dokumen pelaksanaan kegiatan.

2. Sasaran

Sosialisasi perbaikan kesuburan tanah
melalui pengolahan limbah pertanian di
Subak Telun Ayah, Gianyar Bali khusus
ditujukan kepada anggota kelompok Subak
Telun Ayah. Jumlah petani yang terlibat
dalam kegiatan sosialisasi sebanyak 20
orang.

3. Output dan outcame
Output dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini diantaranya :

1. Anggota Subak diberikan pengetahuan
tentang kandungan limbah pertanian
dan berbagai alternatif cara
pemanfaatan
Anggota Subak diberikan pengetahuan
mengenai manfaat limbah pertanian
bagi kesuburan tanah dan
keberagaman mikroba tanah.

Anggota Subak memahami materi dan
diberikan kesempatan untuk

2.

3.
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mendalami materi melalui kegiatan
diskusi

Outcame yang didapatkan oleh petani
dari kegiatan sosialisasi yaitu :

1. Adanya peningkatan pengetahuan
petani terkait peran limbah pertanian
dalam upaya menjaga kualitas dan
kesuburan tanah.

Petani memiliki pengetahuan yang
mendalam terkait metode pemanfaatan
dan pengolahan limbah pertanian
sehingga tidak menyebabkan
pencemaran lingkungan.

Kegiatan sosialisasi diharapkan juga
berdampak pada prilaku petani dalam
mengimplementasikan keberimbangan
pemupukan, serta secara perlahan
mampu  mengurangi  penggunaan
pupuk anorganik.

Petani diharapkan mampu

mengimplementasikan pertanian yang ramah

lingkungan dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Petani  menghadapi  keterbatasan

pengetahuan dalam pengolahan

limbah pertanian sehingga cenderung

dibakar

Petani di Subak Telun Ayah cenderung
membakar limbah jerami padi karena
keterbatasan pengetahuan, kesadaran serta
ketrampilan mereka dalam mengelola limbah
jeremi padi tersebut. Bagi kelompok petani di
Subak Telun Ayah cara pengelolaan yang
paling praktis terhadap limbah jerami padi
adalah dengan membakar limbah tersebut
(Gambar 1). Akan tetapi dampak yang akan
ditimbulkan di lingkungan sekitar belum

dipahami lebih lanjut. Masyarakat lebih
memilih  untuk membakar jerami dan
menggunakan pupuk kimia untuk

diaplikasikan pada tanaman. Bhuvaneshwari
et al. [18] menyatakan pembakaran limbah
pertanian telah menjadi masalah lingkungan
dan juga masalah dari segi kesehatan,
termasuk sebagai penyumbang pemanasan
global. Limbah pertanian jika diolah akan
memberikan  manfaat ekonomi  yaitu
mengurangi biaya produksi, meningkatkan
pendapatan beras dan jagung, dan akan
mneningkatkan kesejahteraan petani [19].
Salah satu upaya yang dapat dilakukan
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adalah mengolah limbah jerami padi ini
menjadi kompos. Kendala lain yang dihadapi
petani adalah diperlukan biaya, tenaga serta
waktu yang lama  dalam  proses
pengomposan. Jerami padi umumnya
mengandung selulosa, hemiselulosa, lignin,
serta protein dalam jumlah kecil yang
membuat nilai C/N tinggi, dengan nilai C/N
jerami padi segar adalah 80-130. Nilai C/N
rasio yang tinggi menyebabkan proses
dekomposisi jerami padi memerlukan waktu
yang lama. Apabila menunggu proses
dekomposisi secara alami akan memerlukan
waktu yang lama hingga mencapai 12 bulan
[20]. Keberadaan lignin menyebabkan jerami
padi memerlukan waktu yang panjang agar
dapat didekomposisi. Jerami mengandung
sekitar 15-24% lignin dan diperlukan
konsorsium mikroba pengurai lignin untuk
mempercepat dekomposisi [21].

Solusi yang dapat diberikan adalah
melakukan pengomposan langsung di sawah
sehingga mengurangi biaya dan tenaga dalam
proses pengangkutan. Upaya mempercepat
proses pengomposan dapat dilakukan dengan
penambahan dekomposer. Dekomposer yang
mudah didapatkan dapat menggunakan
kotoran hewan ternak yang dipelihara
ataupun menggunakan tanah yang subur.
Hasil penelitian pada kotoran sapi lokal Palu
terdapat tiga jenis mikroba pengurai yaitu
Lactobacillus sp, Actinomycetessp dan
Aspergillus sp. Mikroba pengurai adalah
makhluk hidup yang memiliki peran penting
dalam menguraikan bahan-bahan yang
berasal dari senyawa organik yang masuk ke
lingkungan sebagai nutrisi tanaman sehingga
dapat dimanfaatkan kembali oleh tanaman
hijau [22].

Gambar 1. Petani cenderung membakar
limbah pertanian yang dihasilkan
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2. Petani belum mengetahui kandungan

jerami padi dan manfaatnya bagi

kesuburan tanah

Pembakaran jerami memberikan
beberapa  kerugian dan  menyebabkan

kehilangan unsur hara yang berdampak pada
menurunnya kesuburan tanah. Pembakaran
jerami  mempengaruhi kesuburan tanah,
karena meningkatkan potensi kehilangan
unsur hara yang ada di dalam tanah. Unsur
hara tersebut diantaranya adalah nitrogen
(N), phosphor (P), kalium (K), dan sulfur (S)
berturut turut berkurang hingga 80%, 25%,
21%, dan antara 40 % sampai 60%, serta
kehilangan beberapa bahan organik lain yang
ada ditanah [23].

Petani belum menyadari bahwa kompos
jerami memiliki banyak kandungan hara
yang dapat meningkatkan kesuburan tanah.
Penggunaan kompos jerami padi mampu
menurunkan penggunaan pupuk anorganik
sebesar 125  kilogram.  Penambahan
kompos jerami padi mampu meningkatkan
hasil panen sebesar 33 persen. Hal ini
diduga karena kompos jerami padi mampu
meminimalisir  pelepasan nitrogen dalam
tanah serta memperbaiki struktur tanah [24]
Penambahan kompos jerami padi sebesar 5
ton per hektar juga mampu meningkatkan
pertubuhan vegetatif (tinggi batang dan
jumlah anakan) sebesar 22 persen sehingga
meningkatkan jumlah produksi padi [25].

Diperlukan edukasi dan pendampingan
lebih lanjut kepada masyarakat untuk bisa
menangani masalah limbah jerami dengan
tepat dan bisa bermanfaat bagi kesuburan
tanah. Pendampingan yang diberikan
(Gambar 2 dan Gambar 3) diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan petani dalam
memanfaatkan limbah hasil pertanian sebagai
bahan baku dalam pembuatan pupuk
kompos, sehingga masyarakat dapat
mengurangi tingkat pencemaran lingkungan
yang disebabkan oleh pembakaran jerami.
Menurut  Mousaei [26], edukasi dan
penyuluhan berfungsi untuk meningkatkan
keyakinan  petani  dalam  mengelola
lingkungan dan limbah yang dihasilkan.
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Gambar 2. Kegiatan sosialisasi

3. Petani masih pesimis akan manfaat
bahan organik dalam memperbaiki
kesuburan tanah
Kelompok tani di Subak Telun Ayah

belum menyadari bahwa penggunaan bahan

organik merupakan salah faktor penting
untuk menjaga kesuburan tanah, baik
kesuburan fisik, kimia maupun biologi tanah.

Petani masih pesismis menggunakan kompos

jerami padi sebagai sebagaik pupuk organik,

karena mereka mengkhawatirkan efeknya
akan membuat pertumbuhan tanaman tidak
sebaik saat diberikan pupuk anorganik.

Dalam hal ini edukasi terkait penggunaan

kombinasi antara pupuk organik dan

anorganik menjadi penting. Pupuk organik
memang tidak seperti pupuk anorganik yang
mampu menyediakan ketersediaan hara
dengan cepat (fast release). Oleh karena itu
perlu diberikan pengarahan kepada petani
bahwa penggunaan pupuk organik dan
anorganik dapat dikombinasikan, sehingga
dapat meningkatkan efisiensi pemupukan dan
mengurangi  biaya penggunaan  pupuk
anorganik (Gambar 2 dan 3). Kombinasi
pupuk organik (50%) dan anorganik pupuk

(50%) dapat meningkatkan pertumbuhan dan

hasil padi dibandingkan dengan diberi pupuk

anorganik 100%. Singkatnya, kombinasi
organik dan pupuk anorganik dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik

[27] Aplikasi pupuk organik dan anorganik

secara bersamaan juga untuk meningkatkan

kesehatan tanah dan lingkungan dalam

jangka Panjang [28].

Pupuk organik mampu menjaga
kesuburan tanah dalam jangka panjang untuk
mendukung pertanian yang berkelanjutan.
Pupuk organik ini mampu memperbaiki sifat
fisik tanah seperti struktur tanah, sehingga
kapasitas menahan air tanah menjadi lebih
baik, dan penyerapan unsur hara menjadi
optimal. Bahan organik juga memperbaiki

aerasi tanah, sehingga akar dan biota tanah
lainnya mendapatkan oksigen yang cukup.
Selain sifat fisik, bahan organik juga mampu
memperbaiki sifat kimia dan biologi tanah.
Sifat kimia tanah yang yang diperbaiki
adalah meningkatnya kandungan unsur hara,
walapun tidak setinggi kandungan pupuk
anorganik. Bahan organic, secara biologi
akan meningkatkan dan menjaga
keberlangsungan hidup dari biota tanah
seperti fauna dan mikrob tanah. Mikrob tanah
dapat membantu meningkatkan ketersediaan
dan penyerapan hara di dalam tanah.
Menurut Devianti et al. [29] limbah pertanian
dapat diubah menjadi bahan yang berguna
seperti kompos atau pupuk organik. Secara
sederhana, limbah dicampur dengan bahan
pengomposan tambahan untuk memperkaya
unsur hara dan komposisi pupuk. Limbah
yang telah menjadi pupuk organik akan
mencegah dan menyelamatkan tanah dari
efek berbahaya pupuk kimia. Limbah yang
merupakan bahan organik akan memberikan
perbaikan sifat fisik, kimia, dan produktivitas
tanah [30]. Bahan organik pada sisi lain juga
berkontribusi  bagi peningkatan populasi
mikroba tanah [31].

R B

Gambar 3. Diskusi pendalaman materi
sosialisasi

4. Petani masih terpacu menggunakan

pupuk anorganik dan tidak
mengetahui dampak jangka
panjangnya

Petani di Subak Telun Ayah umumnya
masih  menggunakan pupuk anorganik
dengan dosis yang tinggi dan pemberian
yang intensif melebihi dosis rekomendasi.
Hal ini dilakukan karena petani beranggapan
bahwa semakin banyak dan intensif pupuk
tersebut diberikan, maka akan berbanding
lurus dengan hasil yang akan didapatkan.
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Petani belum menyadari dampak jangka
panjang akibat pemberian pupuk anorganik
yang  Dberlebihan.  Penggunaan  pupuk
anorganik secara berlebihan akan
menyebabkan penurunan produktivitas lahan.
Apabila hal ini dibiarkan begitu saja akan
menyebabkan kekritisan pada lahan pertanian
sehingga menyebabkan turunnya produksi
pertanian. Pemberian pupuk melebihi dosis
rekomendasi  sering  dilakukan  petani
sehingga menyebabkan residu zat-zat kimia
dalam jangka panjang  menyebabkan
kekritisan pada lahan [32].

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan
pemupukan yang tepat dan berimbang untuk
menjamin ketersediaan hara secara optimum
sehingga diperoleh peningkatan hasil panen
yang diharapkan. Penggunaan pupuk yang
efisien pada dasarnya adalah memberikan
pupuk dalam bentuk dan jumlah yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman, dengan cara
yang tepat dan pada saat yang tepat sesuai
dengan kebutuhan dan tingkat pertumbuhan
tanaman tersebut. Tanaman dapat
menggunakan pupuk secara optimum hanya
pada perakaran aktif, tetapi sangat sukar
menyerap hara dari lapisan tanah yang kering
atau padat [32].

KESIMPULAN
Petani menghadapi keterbatasan
pengetahuan dalam pengolahan limbah

pertanian sehingga cenderung dibakar. Solusi
yang dapat diberikan adalah melakukan
pengomposan langsung di sawah. Upaya
mempercepat proses pengomposan dapat
dilakukan dengan penambahan dekomposer
yang mudah didapat seperti kotoran hewan
maupun  tanah  subur. Petani  belum
menyadari  bahwa limbah  pertanian,
Khususnya limbah jerami padi memiliki
banyak kandungan hara yang dapat
meningkatkan  kesuburan tanah. Petani
diberikan edukasi bahwa kompos jerami padi
meningkatkan bahan organik tanah sehingga
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah.
SARAN

Sosialisasi yang dilakukan perlu diikuti
dengan pendampingan secara berkelanjutan.
Pendampingan secara berkelanjutan menjadi
penting agar masyarakat memahami dan
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mampu melakukan pengelolaan limbah dan
pengomposan secara berkelanjutan.
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